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STRATEGI DAKWAH ‘AISYIYAH CABANG MEDAN BARAT DALAM 

MENINGKATKAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN 

TASYA HALIMATUSYA DIAH 

1803110161 

 

ABSTRAK 

 

‘Aisyiyah sebagai gerakan perempuan Muhammadiyah yang bisa dikatakan sudah 

tidak muda lagi masih ada dan kokoh sebagai gerakan dakwah Islam Amar Ma’ruf 

Nahi Munkar. ‘Aisyiyah  berkembang pesat dengan aktivitasnya dan menemukan 

wujudnya sebagai organisasi wanita dan wanita modern. Pemberdayaan yang 

dilakukan oleh ‘Aisyiyah yang secara khusus berupa pemberdayaan perempuan 

akan dilihat sebagai mobilitas simbolik sebuah organisasi yang kemudian dapat 

dijadikan acuan untuk meminimalisir tingkat pendidikan perempuan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi dakwah ‘Aisyiyah cabang Medan 

Barat dalam meningkatkan pemberdayaan perempuan. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah komunikasi. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dalam penelitian ini ada tiga cara yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. teknik analisis data adalah kualitatif deskriptif.Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat dua strategi dakwah yang digunakan 

oleh ‘Aisyiyah cabang Medan Barat ialah dakwah bil lisan dan dakwah bil hal, serta 

ada lima majelis yang kegiatannya terkait dengan pemberdayaan perempuan.   

Kata kunci: ‘Aisyiyah, komunikasi, strategi dakwah, majelis. 
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DA’WAH ‘AISYIYAH CABANG MEDAN BARAT IN INCREASING 

WOMEN’S EMPOWERMENT 

TASYA HALIMATUSYA DIAH 

1803110161 

 

ABSTRACT 

 

'Aisyiyah, as a Muhammadiyah women's movement, is still going strong as the 

Islamic da'wah movement of Amar Ma'ruf Nahi Munkar, despite the fact that it is 

no longer young.' With its activities, Aisyiyah flourished quickly and developed 

into a modern women's and women's organization. Empowerment carried out by 

'Aisyiyah in the form of empowering women will be considered as a symbol of an 

organization's mobility, which may then be used as a reference to reduce the degree 

of women's education. The goal of this research was to determine 'Aisyiyah Cabang 

Medan Barat's da'wah strategy for increasing women's empowerment. 

Communication is the hypothesis that was applied in this study. In this study, a 

qualitative descriptive approach was chosen as the research method. Data can be 

collected in three ways: observation, interviews, and documentation. The method 

of data analysis is descriptive qualitative. According to the findings of the study, 

'Aisyiyah cabang Medan Barat employs two da'wah tactics, namely da'wah bil oral 

and da'wah bil hal, and there are five assemblies whose activities are focused on 

women's empowerment. 

Keywords: ‘Aisyiyah, Communications, strategy of da’wah, assembly.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 ‘Aisyiyah sebagai gerakan perempuan Muhammadiyah yang bisa 

dikatakan sudah tidak muda lagi masih ada dan kokoh sebagai gerakan dakwah 

Islam Amar Ma’ruf Nahi Munkar. ‘Aisyiyah adalah organisasi perempuan 

Muhammadiyah. ‘Aisyiyah juga merupakan organisasi perempuan pertama yang 

didirikan di Indonesia. ‘Aisyiyah adalah gerakan perempuan yang lahir di 

Yogyakarta pada tahun 1971. ‘Aisyiyah didirikan oleh K.H Ahmad Dahlan dan 

Nyai Ahmad Dahlan. 

 Kegiatan ‘Aisyiyah di bidang sosial diawali dengan menyantuni anak 

yatim. Kegiatan ini dikembangkan dengan mengikutsertakan subsektor bantuan 

kepada korban bencana alam. Gerakan-gerakan sosial lainnya adalag gerakan 

‘Aisyiyah dalam upaya kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan. Gerakan 

ini merupakan gerakan yang menolak tradisi Patriarki, Dimana tradisi ini membuat 

perempuan sangat terkekang, perempuan tidak diperbolehkan bersosialisasi dengan 

masyarakat. Tradisi ini juga diperkuat dengan berdirinya pesantren tradisional yang 

mengajarkan bahwa perempuan harus tunduk kepada laki-laki (Resmiwal dkk., 

2021). 

 Tradisi patriarki berkembang pesat di Jawa, karena masyarakat Jawa pada 

waktu itu menganggap laki-laki memiliki derajat yang paling tinggi daripada 

perempuan. Perempuan hanya bekerja untuk mengurus urusan rumah tangga, dan 

tidak diperbolehkan bekerja atau berpartisipasi dalam kegiatan sosial seperti
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perkumpulan atau organisasi. Tanggapan Muhammadiyah terhadap situasi 

masyarakat yang masih patriarki mengakibatkan K.H Ahmad Dahlan dan istrinya 

melakukan gerakan yang dapat menghapus paham patriarki . Maka mulailah 

mereka mendirikan organisasi perempuan ‘Sopo Tresno’ yang kemudian berubah 

nama menjadi ‘Aisyiyah pada tahun 1971. Tujuan dibentuknya ‘Aisyiyah  adalah 

mengembalikan harga diri perempuan juga memberikan pendidikan kepada kaum 

perempuan (Ahmad & Sugiarti, 2013). 

 ‘Aisyiyah  berkembang pesat dengan aktivitasnya dan menemukan 

wujudnya sebagai organisasi wanita dan wanita modern. ‘Aisyiyah  

mengembangkan berbagai program  pengembangan individu dan masyarakat, 

khususnya di bidang sosial dan pendidikan perempuan. Dari sisi pergerakan 

nasional, ‘Aisyiyah juga merupakan organisasi yang juga memprakarsai dan 

membina pembentukan organisasi-organisasi perempuan lainnya yang bangkit 

untuk berjuang membebaskan bangsa Indonesia yang sekarang menjadi KOWANI 

(Kongres Perempuan Indonesia). Melalui federasi ini, berbagai upaya dan bentuk 

perjuangan bangsa dapat dilakukan secara terpadu (Sungaidi, 2017). 

 Pemberdayaan perempuan merupakan cara strategi untuk meningkatkan 

kemampuan perempuan dan menghasilkan karakter perempuan baik di ranah publik 

maupun domestik. Cara ini perlu diterapkan oleh berbagai pihak, termasuk ormas 

Islam, karena lembaga ini merupakan salah satu kelompok yang dapat dipercaya 

untuk berkontribusi dalam penguatan dan peningkatan kualitas hidup perempuan 

seperti di bidang ekonomi, sosial, pendidikan, kesehatan, kesejahteraan, dan bidang 

lainnya (Zakiyah, 2011). 
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 Jika dilihat dari sejarah keberadaan organisasi perempuan, belum ada 

bentuk pemberdayaan yang mampu memberikan dampak yang signifikan dalam 

mengentaskan permasalahan perempuan, khususnya organisasi yang dibentuk oleh 

pemerintah. Salah satu langkah yang menarik perhatian adalah program keluarga 

berencana yang digagas pemerintah yang kemudian diadopsi oleh ormas-ormas 

massa seperti ‘Aisyiyah, Nasyiatul ‘Aisyiyah, dan Muslimat. Program ini dinilai 

menjadi salah satu program yang dapat menjadi langkah konkret dalam proses 

pemberdayaan perempuan, meski hanya dari sektor KB. Proses pemberdayaan yang 

sudah dilakukan sejak lahirnya ‘Aisyiyah salah satunya dengan mengajarkan 

anggota membaca tata cara menjahit, cara memasak yang nantinya bisa dijual 

hingga mengurusi jenazah (Silmi, 2019). 

 Pemberdayaan yang dilakukan oleh ‘Aisyiyah yang secara khusus berupa 

pemberdayaan perempuan akan dilihat sebagai mobilitas simbolik sebuah 

organisasi yang kemudian dapat dijadikan acuan untuk meminimalisir tingkat 

pendidikan perempuan. Pemberdayaan perempuan merupakan cara strategis untuk 

meningkatkan kemampuan perempuan dan menghasilkan karakter perempuan baik 

di ranah publik maupun domestik. Cara ini perlu diterapkan oleh berbagai pihak, 

termasuk ormas Islam, karena lembaga ini merupakan salah satu kelompok yang 

dapat dipercaya untuk berkontribusi dalam penguatan dan peningkatan kualitas 

hidup perempuan seperti di bidang ekonomi, sosial, pendidikan, kesehatan, 

kesejahteraan dan bidang lainnya (Zakiyah, 2011). 

 Pemberdayaan perempuan berarti upaya memberikan kekuatan dan 

kemampuan bahkan daya terhadap potensi yang dimiliki oleh perempuan agar dapat 
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diaktualisasikan secara optimal dalam prosesnya tetapi menempatkan perempuan 

sebagai manusia seutuhnya untuk mewujudkan upaya pemberdayaan tersebut. 

Pemberdayaan perempuan berkaitan dengan kemampuan perempuan, yaitu upaya 

memberikan individu kemampuan untuk mengontrol, mengatur konsep 

kemampuan lebih fokus pada pengendalian internal perempuan, bukan terhadap 

laki-laki yang selama ini mendominasi, tetapi menyelaraskan konsep dan 

diterjemahkan ke dalam pola hubungan yang menempatkan perempuan tidak 

berdaya (Silmi, 2019). 

  Pertanyaan yang ingin dijawab dalam tulisan ini adalah bahwa sebagai 

organisasi perempuan, sejak awal berdirinya ‘Aisyiyah bertujuan untuk 

kesejahteraan perempuan. Oleh karena itu, sejak pertama kali dibuat program-

program yang tidak lepas dari langkah-langkah konkret sebagai bentuk 

pemberdayaan perempuan (Silmi, 2019). Oleh karenanya, peneliti ingin 

mengetahui lebih lanjut mengenai bagaimana strategi dakwah ‘Aisyiyah dalam 

meningkatkan pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh ‘Aisyiyah Cabang 

Medan Barat? 

1.2. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu 

bagaimana strategi dakwah ‘Aisyiyah cabang Medan Barat dalam meningkatkan 

pemberdayaan perempuan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana strategi dakwah ‘Aisyiyah 

cabang Medan Barat dalam meningkatkan pemberdayaan perempuan. 
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1.4. Manfaat Penelian 

 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan mengenai 

perkembangan Ilmu Dakwah dan mendapatkan wawasan seputar strategi 

dakwah Pimpinan ‘Aisyiyah Cabang Medan Barat dalam meningkatkan 

pemberdayaan perempuan. 

 Manfaat Praktis 

 Meningkatkan kemampuan peneliti dalam mengkaji strategi dakwah 

berdasarkan teori yang diperoleh melalui belajar di akademis dan sebagai 

syarat memenuhi akhir dalam meraih gelar sarjana. 

1.5. Sistematika Penelitian 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan pendahuluan yang memaparkan 

latar belakang masalah, perumusan masalah, serta 

tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II   : URAIAN TEORITIS 

Uraian teoritis yang menguraikan teori dan konsep 

penelitian mengenai Strategi Dakwah ‘Aisyiyah 

Cabang Medan Barat dalam Meningkatkan 

Pemberdayaan Perempuan. 

BAB III   : METODE PENELITIAN 
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Bab ini berisikan persiapan dari pelaksanaan 

penelitian yang menguraikan tentang metodologi 

penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, 

kategorisasi, Informan, teknik pengumpulan data, 

dan teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian 

serta sistematika penelitian. 

BAB IV   : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini peneliti menjelaskan tentang ilustrasi 

penelitian hasil penelitian dan pembahsan. 

BAB V   : PENUTUP 

Bab ini peneliti menguraikan tentang simpulan dan 

saran hasil penelitian dan pembahasan. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1.     Komunikasi 

 2.1.1.    Definisi Komunikasi 

  Komunikasi secara sederhana dapat diartikan sebagai proses 

penyampaian informasi atau pesan oleh komunikator kepada komunikan 

melalui sarana tertentu dengan tujuan dan dampak tertentu. Istilah 

komunikasi berasal dari bahasa Inggris yaitu Communication yang berasal 

dari bahasa latin communicatio dan berasal dari kata communis yang artinya 

sama yaitu arti yang sama. Kesamaan makna ini menyiratkan bahwa 

komunikator dan komunikan memiliki makna yang sama tentang apa yang 

dikomunikasikan. Komunikator dan komunikan memiliki sifat komunikatif. 

Sedangkan sifat komunikatif diperoleh jika kedua belah pihak memiliki 

empati (Nurdin dkk., 2013). 

  Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui perilaku verbal 

dan non verbal. Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan 

dua orang atau lebih (Thariq & Anshori, 2017). Apa yang dilakukan 

seseorang kepada orang lain, baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui media dengan tujuan mengubah sikap, pandangan atau perilaku. 

Pesan komunikasi dapat disampaikan melalui lambang atau lambang verbal 

maupun non-verbal. Menurut Porter dan Samovar suatu perilaku (baik 

verbal maupun non-verbal) dapat dikatakan sebagai pesan jika memenuhi 

dua syarat, yaitu: pertama, perilaku harus diamati oleh seseorang. Kedua,  
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prilaku harus mengandung makna. Dengan demikian inti dari suatu proses 

komunikasi adalah adanya saling berbagi makna Siantar para peserta 

komunikasi  (Nurdin dkk., 2013). 

  Pengertian komunikasi yang paling populer berasal dari Harold. D 

Lasswell yaitu “who says what in which channel to who and with what 

effects”. Definisi Lasswell dianggap paling lengkap karena secara 

bersamaan menggambarkan proses dan unsur-unsur komunikasi (Nurdin 

dkk., 2013). 

2.1.2.    Komunikasi Organisasi 

  Schein mengatakan dalam buku tentang komunikasi organisasi 

(Muhammad, 2015) bahwa organisasi adalah koordinasi rasional dari 

kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa tujuan bersama melalui 

hierarki wewenang dan tanggung jawab. Schein juga mengatakan bahwa 

organisasi memiliki ciri-ciri tertentu, yaitu memiliki struktur, tujuan, saling 

berhubungan satu bagian dengan bagian lainnya dan bergantung pada 

komunikasi manusia untuk mengkoordinasikan kegiatan dalam. 

  Lebih lanjut Kochler mengatakan bahwa organisasi adalah suatu 

sistem hubungan restruktur yang mengkoordinasikan usaha-usaha 

sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu. Lain dengan Wright; 

dikatakannya bahwa organisasi adalah suatu bentuk sistem terbuka dari 

kegiatan yang dikoordinasikan oleh dua orang atau lebih untuk mencapai 

suatu tujuan bersama (Muhammad, 2015). 
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  Walaupun ketiga pendapat mengenai organisasi tersebut nampaknya 

memiliki rumusan yang berbeda, namun ada 3 hal yang dikemukakan 

keduanya yaitu: organisasi adalah suatu sistem, mengkoordinasikan 

kegiatan dan mencapai tujuan bersama atau Common goals. Dikatakan 

sistem karena organisasi terdiri dari berbagai bagian yang saling bergantung 

satu sama lain. 

  Setiap organisasi memerlukan koordinasi agar setiap bagian dari 

organisasi dapat bekerja dengan baik dan tidak menganggu bagian yang lain. 

Sebuah organisasi terbentuk ketika bisnis membutuhkan upaya lebih dari 

suatu orang untuk menyelesaikannya. Kondisi ini muncul karena tugas 

terlalu besar atau terlalu kompleks untuk ditangani oleh satu orang. Oleh 

karena itu, sebuah organisasi bisa sekecil usaha dua orang atau bisa sangat 

besar yang melibatkan banyak orang dalam interaksi kooperatif 

(Muhammad, 2015). 

2.1.3.    Komunikasi Kelompok 

  Dalam melaksanakan tugas, para anggota organisasi terlibat dalam 

banyak interaksi dengan sejumlah orang dalam kelompok. Menjelang 

dekade terakhir abad ke-20, komunikasi kelompok kecil dipandang sebagai 

komponen yang sangat penting dalam bidang komunikasi organisasi karena 

sebagian besar organisasi berbentuk datar dan membentuk berbagai 

kelompok kerja untuk menangani isu-isu penting organisasi (Hardjana, 

2019). 
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  Istilah kelompok (Group) digunakan dalam arti kelompok-

kelompok kecil (small group) yang ada di dalam organisasi. Kelompok tidak 

hanya dalam organisasi tetapi merupakan bagian dari organisasi. Organisasi 

membentuk kelompok kerja sehingga tugas-tugas organisasi tertentu yang 

dihasilkan dari pembagian kerja dapat ditangani secara efektif dan efisien. 

Kelompok kerja adalah subsistem dalam unit sistem organisasi. Sebagai 

subsistem, kelompok kerja memiliki hubungan yang saling bergantung dan 

reintegrasi ke dalam sistem organisasi, kelompok juga berfungsi sebagai 

penghubung antara manusia dengan organisasi (Hardjana, 2019). 

  Marvin E. Shaw (Hardjana, 2019) menekankan pengertian ‘saling 

mempengaruhi dan dipengaruhi’ dalam definisi: kelompok didefinisikan 

sebagai dua orang atau lebih yang berinteraksi satu sama lain sedemikian 

rupa sehingga setiap anggota mempengaruhi dan dipengaruhi oleh orang 

lain. Kelompok kecil adalah kelompok yang terdiri dari kurang dari dua 

puluh orang, meskipun biasanya kami menangani kelompok paling banyak 

lima orang. 

2.2.      Strategi 

 2.2.1.    Definisi Strategi 

  Secara umum, kami mendefinisikan strategi sebagai sarana untuk 

mencapai tujuan. Strategi terdiri dari kegiatan-kegiatan penting yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan. Strategi adalah serangkaian tindakan 

atau aktivitas yang berbeda untuk menyampaikan nilai-nilai unik (Anwar, 

2020). Sondang P Siagian (Nasution, 2013) berpendapat bahwa strategi 
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adalah cara mendasar yang akan dilakukan oleh suatu organisasi untuk 

mencapai tujuan dan berbagai tujuannya dengan selalu memperhatikan 

kendala lingkungan yang mau tidak mau akan dihadapi. 

  Strategi telah menjadi perbincangan yang sangat umum, dan 

didefinisikan sedemikian rupa untuk kepentingan perusahaan atau 

organisasi untuk mencapai tujuan. Perlunya menyusun strategi adalah untuk 

mencapai tujuan perusahaan, baik dalam jangka menengah maupun jangka 

panjang. Strategi akan memastikan bahwa perusahaan dapat bertahan atau 

berkembang di masa depan (Anwar, 2020). 

  Kata strategi adalah kata sifat yang menggambarkan implementasi 

strategi. Menurut Certo (Anwar, 2020) strategis berarti menjalankan strategi 

dengan perencanaan yang jelas, target waktu, dan tujuan. Menurut Ohmae, 

pemikiran strategis akan menghasilhkan solusi yang lebih kreatif dan 

berbeda bentuknya dibandingkan pemikiran mekanis dan intuitif. Sejalan 

dengan pendapat di atas, strategi adalah rencana tindakan yang menguraikan 

alokasi sumber daya dan kegiatan lain untuk merespon lingkungan dan 

membantu organisasi mencapai tujuannya. Pada intinya, strategi adalah 

pilihan untuk melakukan aktivitas yang berbeda atau melakukan aktivitas 

dengan cara yang berbeda dari pesaingnya (Anwar, 2020). 

2.3.     Dakwah 

 2.3.1.    Definisi Dakwah 

  Secara terminologis, dakwah Islam telah banyak didefinisikan oleh 

para ahli. Sayyid Quthb menetapkan batasan dengan ‘mengajak’ atau 
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‘menyeru’ orang lain untuk masuk ke dalam sabil Allah SWT untuk tidak 

mengikuti seorang pengkhotbah atau sekelompok orang. Secara umum 

dakwah adalah ajakan atau Seruan kepada kebaikan dan kebajikan (Ilaihi, 

2013). 

  Dalam pemikiran dakwah, ada dua pola pemahaman yang selama ini 

menjadi kiblat. Pertama, dakwah memberikan pemahaman yang identik 

dengan tablig/penyiaran/informasi keagamaan, sehingga dakwah hanya 

mengarah pada bidang individu saja, misalnya khutbah atau penyiaran 

agama melalui mimbar. Kedua, dakwah memberikan pemahaman tentang 

segala upaya mewujudkan ajaran Islam dalam segala aspek kehidupan 

manusia (Ilaihi, 2013). 

  Dakwah mengandung gagasan progresivitas, suatu proses yang 

berkesinambungan menuju kebaikan dan semakin baik dalam mewujudkan 

tujuan dakwah. Dengan begitu, dalam dakwah terdapat gagasan yang 

dinamis, sesuatu yang terus tumbuh dan berkembang sesuai tuntunan ruang 

dan waktu. Sedangkan dakwah dan pengamalannya merupakan kegiatan 

mentransformasikan nilai-nilai agama yang memiliki makna penting dan 

berperan langsung dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap nilai 

kehidupan (Ilaihi, 2013). 

2.3.2.    Komunikasi Dakwah 

  Secara umum komunikasi dakwah adalah penyampaian pesan 

dakwah yang sengaja dilakukan oleh komunikator (dai) kepada komunikan 

(mad’u) dengan tujuan agar komunikasi tersebut berperilaku dengan cara 
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tertentu. Ahmad Mubarok mengungkapkan bahwa kegiatan komunikasi, 

Dimana dai menyampaikan pesan-pesan dakwah kepada mad’u, baik secara 

individu maupun kelompok. Secara teknis, dakwah adalah komunikasi dai 

(komunikator) dan mad’u (komunikan). Semua hukum yang berlaku dalam 

ilmu komunikasi berlaku juga untuk dakwah, hambatan komunikasi 

merupakan penghambat dakwah, dan cara mengungkapkan apa yang 

tersembunyi di balik perilaku dakwah manusia sama dengan apa yang harus 

dilakukan terhadap komunikan (Ilaihi, 2013). 

  Komunikasi dakwah adalah proses penyampaian informasi atau 

pesan dari seseorang atau sekelompok orang kepada orang atau sekelompok 

orang lain yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist yang menggunakan 

simbol-simbol baik secara verbal maupun non-verbal dengan tujuan 

mengubah sikap, doa, atau perilaku yang lebih baik dari orang lain menurut 

ajaran Islam, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui media 

(Ilaihi, 2013). 

  Letak perbedaan antara komunikasi dan komunikasi dakwah yang 

sangat menonjol sebenarnya terletak pada isi yang terkandung dalam pesan. 

Dalam hal ini komunikasi lebih bersifat netral dan umum, sedanan dakwah 

mengandung nilai-nilai kebenaran dan keteladanan    . Selain itu, perbedaan 

antara komunikasi dan dakwah terletak pada tujuan dan efek yang 

diharapkan. Dilihat dari efek yang diharapkan, tujuan komunikasi bersifat 

umum, sedangkan tujuan dakwah bersifat khusus. Kekhususan dalam proses 

komunikasi ini melahirkan efek yang berbeda-beda (Ilaihi, 2013). 
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2.3.3.    Strategi Komunikasi Dakwah 

  Dari segi proses, komunikasi dakwah hampir sama dengan 

komunikasi pada umumnya, namun perbedaannya hanya pada sarana dan 

tujuan yang ingin dicapai. tujuan komunikasi secara umum adalah 

mengharapkan partisipasi dari komunikan atas ide atau pesan yang 

disampaikan oleh komunikator sehingga akan menghasilkan perubahan 

sikap dan perilaku yang diharapkan. Sedangkan tujuan komunikasi dakwah 

adalah untuk mengharapkan perubahan atau terbentuknya sikap atau 

perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam (Mubasyaroh, 2017). 

  Dengan demikian, komunikasi dan dakwah memiliki hubungan atau 

persinggungan, atau ada persamaan antara kedua unsur tersebut. Dalam 

praktiknya, baik komunikasi maupun dakwah sama-sama menunjukkan 

proses interaksi antar manusia. Strategi dakwah adalah pola pikir dalam 

merencanakan suatu kegiatan untuk mengubah sikap, sifat, pendapat, dan 

perilaku khalayak (komunikan, khalayak atau mad’u) secara luas melalui 

penyampaian gagasan. Orientasi strategi dakwah berpusat pada tujuan akhir 

yang ingin dicapai dan kerangka berpikir sistematis untuk bertindak dalam 

berkomunikasi (Mubasyaroh, 2017). 

  Penerapan strategi dakwah ini ditentukan oleh kondisi objektif 

komunikan dan keadaan lingkungan pada saat proses komunikasi dakwah 

berlangsung. Dalam kegiatan dakwah, hal-hal yang mempengaruhi 

sampainya pesan dakwah ditentukan oleh kondisi objektif objek dakwah 
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dan kondisi lingkungan. Misalnya, cara penyampaian pesan yang digunakan 

masyarakat pedesaan dan masyarakat perkotaan tentu berbeda. 

  Strategi dakwah mencerminkan kebijaksanaan dalam merencakan 

masalah yang dipilih dan kegiatan komunikasi yang akan dilakukan untuk 

memecahkan masalah dalam dakwah. Sedangkan manajemen komunikasi 

mengatur dan mengurus tindakan-tindakan yang akan diambil dari sumber-

sumber yang ada dalam rangka melaksanakan strategi komunikasi dakwah. 

  Dengan kata lain, ini menyangkut apa yang harus dilakukan (what 

to do) dan manajemen berkaitan dengan bagaimana mewujudkannya (How 

to do). Sebagai proses perencanaan, perencanaan komunikasi tentunya juga 

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk; 1) mendefinisikan 

atau membatasi masalah; 2) memilih tujuan dan sasaran; 3) memikirkan 

cara-cara melakukan upaya untuk mencapai tujuan dan 4) mengukur 

kemajuan menuju keberhasilan pencapaian tujuan (Mubasyaroh, 2017). 

2.4. ‘Aisyiyah 

2.4.1. ‘Aisyiyah Cabang Medan Barat 

  ‘Aisyiyah cabang Medan Barat dibentuk pada tahun 1979. Pimpinan 

cabang ‘Aisyiyah adalah jenjang struktural setingkat kecamatan. ‘Aisyiyah 

Cabang Medan Barat memiliki 3 ranting yaitu, ranting Silalas, ranting Sei 

Agul, dan ranting Karang Berombak. Dalam level yang lebih tinggi dari 

pimpinan ranting ‘Aisyiyah, pimpinan ranting ‘Aisyiyah mempunyai fungsi 

koordinatif bagi seluruh pimpinan ‘Aisyiyah yang ada di wilayah 

kecamatan, sekaligus juga mengkoordinasikan gerakan dakwah Islamiyah 
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di seluruh wilayah kecamatan tersebut sebagai bentuk gerakan keagamaan, 

pendidikan, kesehatan, dan sebagainya. 

  Dalam melaksanakan gerakan dakwah Islamiyah, pimpinan cabang 

‘Aisyiyah mempunyai beberapa pengurus dan majelis-majelis  yang 

berfungsi secara praktis untuk melaksanakan program-program ‘Aisyiyah 

di tingkat cabang. Terdapat tujuh majelis di cabang ‘Aisyiyah Medan Barat 

yaitu Majelis Tabligh, Majelis Ekonomi, dan Majelis Pembinaan Kader, 

Majelis Kesehatan, Majelis Kesejahteraan Sosial, Majelis Hukum dan 

HAM, dan Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah.   

  Pengampilan keputusan di pimpinan cabang ‘Aisyiyah dilaksanakan 

secara demokratis dalam bentuk permusyawaratan. Permusyawaratan 

tertinggi ialah Musyawarah Cabang ‘Aisyiyah yang berfungsi untuk 

memilih pengurus dalam pimpinan cabang ‘Aisyiyah, strategi dan program 

dakwah Muhammadiyah di wilayah kecamatan tersebut, mengevaluasi  

gerakan dakwah pada periode kepengurusan sebelumnya, dan nilai-nilai 

yang penting untuk diputuskan dalam permusyawaratan tersebut (Oling, 

2020).  

  ‘Aisyiyah cabang Medan Barat memiliki beberapa program untuk 

memberdayakan anggotanya dengan cara ikut berpartisipasi dalam kegiatan 

dakwah seperti membagikan nasi umat kepada Jama’ah yang salat Jum’at 

di Masjid taqwa. Memberikan pelatihan serta penyuluhan, membentuk 

karakter yang cerdas dan berkemajuan. Memberikan pengetahuan 
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bagaimana cara berorganisasi dan struktur organisasi. Melatih public 

speaking dengan cara bergantian menjadi protokol pada setiap Jum’at 

Gambar 2.1 Musyawarah ‘Aisyiyah Kota Medan di Masjid Taqwa 

‘Aisyiyah Cabang Medan barat  

 

Sumber: www.sumut.aisyiyah.or.id 

 

 2.4.2.   Struktur Organisasi ‘Aisyiyah Medan Barat 

  Dalam membentuk suatu organisasi, struktur organisasi juga harus 

dibuat. Demikian juga jika ingin mengetahui atau mengetahui gambaran 

suatu organisasi, maka ditinjau dan dipelajari struktur organisasinya. 

Struktur adalah cara organisasi mengatur sumber daya manusia untuk 

kegiatan yang selaras dalam menempatkan manusia sebagai bagian dari 

organisasi dalam hubungan yang relatif tetap, yang sangat menentukan pola 

interaksi, koordinasi, dan perilaku berorientasi tugas. Oleh karena itu, 

pentingnya struktur organisasi akan membantu manajer dari hasil keputusan 

dalam merancang organisasi sebagai cara untuk mengidentifikasi 

pengelolaan SDM dan semua fungsi yang ada (Gammahendra dkk., 2014). 
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Gambar 2.4.2    struktur kepengurusan PC ‘Aisyiyah Medan Barat 
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Sumber: Data Organisasi PC ‘Aisyiyah Medan Barat 

PC ‘Aisyiyah Medan Barat 

Dra. Yenni Riorita Hasibuan 

Wakil Ketua III 

Misliana 

Wakil Ketua II 

Farida Hilmi 

Wakil Ketua I 

Rosbulan Hrp 

Sekretaris 

Sri Agustini 

Wakil Sekretaris 

Syakruani Hanum 

Bendahara 

Widya Mustika 

Ketua Majelis Tablig 

Sumarni 

Ketua Majelis Kesejahteraan 

Sosial 

Denizar  

Ketua Majelis Pembinaan Kader 

Erliati Purba 
Ketua Majelis Pendidikan Dasar 

Menengah 

Evi Zuraidah 

Ketua Majelis Hukum dan HAM 

Murniati Siregar 
Majelis Ekonomi dan Ketenaga 

Kerjaan 

Agustriani  
Majelis Kesehatan 

Nurainun 
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2.5.     Pemberdayaan Perempuan 

 2.5.1. Definisi Pemberdayaan Perempuan 

  Pemberdayaan perempuan berarti upaya memberikan kekuatan dan 

kemampuan bahkan daya terhadap potensi yang dimiliki oleh perempuan 

agar dapat diaktualisasikan secara optimal dalam prosesnya tetapi 

menempatkan perempuan sebagai manusia seutuhnya untuk mewujudkan 

upaya pemberdayaan tersebut. Pemberdayaan perempuan juga berkaitan 

dengan kemampuan perempuan, yaitu upaya memberikan individu 

kemampuan untuk mengontrol, mengatur dan mengambil keputusan bagi 

dirinya sendiri. Pemberdayaan dengan konsep pemberdayaan lebih 

menitikberatkan pada pengendalian internal perempuan, bukan terhadap 

laki-laki yang selama ini mendominasi, tetapi menyelaraskan konsep yang 

diterjemahkan ke dalam pola relasi yang menempatkan perempuan tidak 

berdaya (Silmi, 2019). 

  Dalam operasionalisasi pemberdayaan perempuan, ada dua hal yang 

perlu dilakukan. Pertama, proses pemberdayaan harus menekankan pada 

proses pendistribusian kemampuan, kekuatan dan kekuasaan secara 

seimbang kepada perempuan agar lebih berdaya. Dalam mewujudkan hal 

tersebut, perlu dilakukan perubahan struktur dan budaya yang menghambat 

pemberdayaan perempuan yang selama ini mendistribusikan komponen-

komponen di atas secara tidak merata (inquality), yang ditopang oleh aset 

material (Silmi, 2019).  
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  Langkah ini akan mempengaruhi kebutuhan strategis perempuan 

untuk melakukan gening position. Untuk memenuhi kebutuhan strategis 

tersebut, diperlukan aset material atau kebutuhan praktis perempuan, seperti 

peningkatan pendapat ekonomi. Kedua, dengan merangsang, mendorong 

atau memotivasi perempuan untuk berdaya dan mandiri dalam menentukan 

apa pilihan hidupnya (Silmi, 2019) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.      Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan metode 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif deskriptif adalah cara menjelaskan, 

memahami, dan menggambarkannya dengan menggunakan kata-kata Dimana hasil 

analisis penelitian kualitatif deskriptif akan lebih mendalam pada suatu fenomena, 

peristiwa, atau gejala yang ada. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus adalah deskripsi dan analisis rangkaian 

peristiwa, fenomena, kegiatan, dan sebagainya. Apa yang terjadi pada suatu 

fenomena atau peristiwa (Lubis dkk., 2021). 

 Data kualitatif merupakan sumber gambaran yang luas dan beralasan serta 

berisi penjelasan tentang berbagai proses yang terjadi dalam konteks lokal. Dengan 

data kualitatif, kita dapat mengikuti dan memahami alur peristiwa secara 

kronologis, menilai sebab akibat di benak masyarakat setempat dan memperoleh 

penjelasan yang bermanfaat. Data kualitatif juga dapat memandu kita untuk 

memperoleh sejumlah temuan yang sebelumnya tidak terduga dan menemukan 

kerangka teori baru di mana data akan mengarahkan peneliti untuk 

mengembangkan kerangka kerja yang telah terbentuk sejak awal (Nasution, 2013). 

  Dalam penelitian kualitatif, instrumennya adalah orang atau instrumen 

manusia, yaitu peneliti itu sendiri. Untuk dapat menjadi instrumen, peneliti harus 

memiliki pengetahuan teoritis dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya,  
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menganalisis, dan mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas 

dan bermakna (Sugiyono, 2017). 

3.2.      Kerangka Konsep 

  Menurut Kriyanto (Kriyanto, 2012) konsep adalah istilah yang menyatakan 

suatu gagasan abstrak yang dibentuk dengan menggeneralisasikan objek atau 

hubungan dengan fakta yang diperoleh dari pengamatan. Tujuan konsep adalah 

untuk menjelaskan makna dari teori yang digunakan dalam suatu penelitian, dengan 

tujuan untuk menjelaskan makna dari teori yang digunakan dalam suatu penelitian, 

menjelaskan beberapa kata yang mungkin masih abstrak dengan teori tersebut. 

    Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan sendiri, 2022 

3.3.     Definisi Konsep  

 Definisi konsep merupakan penjabaran lebih lanjut dari kerangka konsep 

konseptual. Adapun pengertian konsep dalam kerangka konsep diatas adalah: 

Strategi Dakwah PC 

‘Aisyiyah Medan Barat 

Pemberdayaan Perempuan 

Hasil 
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a. Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Medan Barat adalah pemimpin tertinggi di sebuah 

cabang organisasi. 

b. Strategi dakwah adalah pola pikir dalam merencakan suatu kegiatan untuk 

mengubah sikap, sifat, pendapat, dan perilaku khalayak (komunikan, khalayak 

atau mad’u) dalam skala luas melalui penyampaian gagasan. Orientasi strategi 

dakwah berpusat pada tujuan akhir yang ingin dicapai, dan kerangka berpikir 

sistematis untuk bertindak dalam berkomunikasi. 

c. Pemberdayaan perempuan adalah upaya memberikan kekuatan dan 

kemampuan bahkan daya terhadap potensi yang dimiliki oleh perempuan agar 

dapat diaktualisasikan secara optimal dalam proses tetapi menempatkan 

perempuan sebagai manusia seutuhnya untuk mewujudkan upaya 

pemberdayaan. 

3.4.     Kategorisasi Penelitian 

 Berdasarkan kerangka konsep di atas lebih lanjut maka kategorisasi atas 

penelitian ini yaitu: 

Tabel 3.1 

Tabel Kategorisasi Penelitian 

Konsep Teoritis Kategorisasi 

Strategi Dakwah ‘Aisyiyah Cabang 

Medan Barat dalam meningkatkan 

pemberdayaan perempuan 

 Strategi dakwah yang digunakan 

 Perencanaan program 

 Seberapa besar pengaruhnya 

 Hambatan  

Sumber: Olahan Sendiri, 2022 
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3.5.     Informan 

 Dalam mengumpulkan informasi peneliti memilih 5 informan untuk 

diwawancarai. Adapun identitas Informan yang disajikan peneliti sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Data Identitas Informan Penelitian 

No.  Nama Informan Jenis Kelamin Umur  

1 Dra. Yenni Riorita Hasibuan P  67 

2 Sumarni  P 55 

3 Erliati Purba P 52 

4 Derhana Siregar P 41 

5 Agustriani  P 68 

Sumber: Hasil Wawancara Informan 2022 

a. Informan pertama yaitu Dra. Yenni Riorita Hasibuan berjabat sebagai Ketua 

Cabang ‘Aisyiyah Cabang Medan Barat. 

b. Informan kedua yaitu Sumarni berjabat sebagai Ketua Majelis Tabligh cabang 

Medan Barat. 

c. Informan ketiga yaitu Erliati Purba berjabat sebagai Ketua Majelis Pembinaan 

Kader. 

d. Informan keempat yaitu Derhana Siregar berjabat sebagai Sekretaris Majelis 

Pembinaan Kader. 

e. Informan kelima yaitu Agustriani sebagai anggota.  

3.6.     Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang akan saya terapkan adalah teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara adalah pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2017). Pertemuan 

tersebut dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara atau penanya akan 
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mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (informan) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan tersebut.  

 Ghony dan Almanshur (2014:165) metode observasi (pengamatan) adalah 

teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan untuk 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, objek, 

waktu, peristiwa, tujuan, dan merasa. Martono (2016:87) dokumentasi adalah 

metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 

dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian. Dokumen ini dapat berupa 

hasil penelitian, foto atau gambar, catatan harian, udang-undang, karya seseorang 

dan sebagainya. 

3.7.     Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2005) metode deskriptif adalah 

penelitian yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil 

penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. 

Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif mengingat data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini berupa dokumen, catatan, dan kualitatif. 

3.8.     Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Medan Barat 

di Jln. Karya Gg. Madrasah No. 24 Medan. Waktu penelitian ini dilakukan mulai 

November 2021 sampai dengan Maret 2022. 
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Gambar 3.8 Peta Objek Penelitian 

 

Sumber: Google Map, 2022 

3.9.     Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

 Objek penelitian ini adalah perempuan ‘Aisyiyah cabang Medan Barat di 

Masjid Taqwa jalan Karya Gg. Madrasah, Kec. Medan Barat, Kel. Karang 

Berombak disamping Masjid Taqwa terdapat TK Busthanul Athfal 30 Medan yang 

Dimana setiap cabang ‘Aisyiyah disyaratkan mendirikan TK. Terdapat 3 Ranting 

di ‘Aisyiyah Cabang Medan Barat dengan umur rata-rata 40 tahun ke atas. 

Pengajian yang dilakukan oleh ‘Aisyiyah cabang Medan Barat ini diadakan setiap 

hari Jum’at pukul 14:00 WIB sampai waktu Ashar. Setiap pembukaan pengajian 

ibu-ibu anggota ‘Aisyiyah bergantian menjadi protokol di setiap Jum’at nya. Pada 

Jum’at pertama anggota ‘Aisyiyah mengumpulkan sedekah untuk dimasukkan ke 

lazismu dan pada Jum’at kedua ibu-ibu ‘Aisyiyah diwajibkan membagikan nasi 

umat kepada Jama’ah yang salat di masjid Taqwa. Program ini dilakukan agar ibu-

ibu anggota ‘Aisyiyah ikut merasakan atau berpartisipasi dalam berdakwah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.     Hasil Penelitian 

 Pada bab ini peneliti menjelaskan pokok-pokok penelitian tentang strategi 

dakwah ‘Aisyiyah cabang Medan Barat dalam meningkatkan pemberdayaan 

perempuan. Di mana sesi wawancara dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 18 

Februari sampai tanggal 25 Februari 2022. Metode yang digunakan adalah metode 

kualitatif dan pendekatan deskriptif. Dengan menggunakan metode tersebut peneliti 

perlu menjelaskan, mendeskripsikan, dan menjelaskan data yang telah dihasilkan 

oleh peneliti dari proses wawancara secara mendalam dengan sumber atau 

informasi beserta uraian hasil penelitian peneliti. 

4.1.1.    Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Informan I 

 Menurut hasil jawaban informan pertama yakni ‘Aisyiyah cabang 

Medan Barat menjalankan dua macam dakwah yaitu dakwah bil-lisan 

dan dakwah bil-hal. Strategi ini mudah digunakan dan bisa dilakukan 

dikehidupan sehari-hari. Untuk program pemberdayaan perempuannya 

sebagai organisasi perempuan yang otonom. ‘Aisyiyah berkontribusi 

pada pemberdayaan perempuan dengan memperkuat partisipasi 

perempuan di seluruh aspek sosial dan ekonomi.  

 Untuk lingkup sosial, anggota ‘Aisyiyah dibentuk untuk menjadi 

perempuan yang mandiri dan berani tampil. Untuk lingkup ekonomi,  
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‘Aisyiyah sendiri memiliki Majelis Ekonomi dan Ketenagakerjaan, 

dalam hal ini anggota ‘Aisyiyah dapat beberapa pelatihan seperti 

membuat keripik dan pada saat milad kadang juga ‘Aisyiyah membuat 

semacam perlombaan untuk menguji ketrampilan ibu-ibu anggota 

‘Aisyiyah. 

 Menurut informan dalam membentuk karakter perempuan yang 

Islamiyah perlu menggunakan dakwah lisan yang dimana kita 

mengajak rekan anggota kita untuk berpakaian dan berbicara yang baik 

dan menegur jika melakukan kesalahan. Ruang lingkup dakwah 

‘Aisyiyah cabang Medan Barat terfokuskan pada dalam organisasi saja 

karena kurangnya SDM yang terdapat dalam organisasi ini menjadikan 

program-program yang telah dibuat tidak bisa meluas ke masyarakat 

sekitar.  

 Namun, dengan di didik dan dibentuk karakternya anggota 

‘Aisyiyah dapat mewarnai lingkungan sekitar. Contohnya seperti 

informan pertama ini, mengajarkan membaca Al-Qur’an di lingkungan 

rumahnya dan mampu berdakwah karena mendapatkan banyak ilmu 

pengetahuan dengan sering belajar dan mengaji di ‘Aisyiyah cabang 

Medan Barat. 

 Informan juga mengatakan bahwa pengaruh yang diberikan 

‘Aisyiyah dalam meningkatkan pemberdayaan perempuan sudah sangat 

besar. ‘Aisyiyah mendidik anggotanya menjadi karakter yang cerdas 
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dan berkemajuan. Memiliki sifat yang mandiri dan berani tampil dan 

hal yang paling besar ialah tahu bagaimana caranya berorganisasi.  

 Menurut informan dakwah adalah satu-satunya cara dalam 

membentuk kaderisasi perempuan ‘Aisyiyah kemudian mengajak 

mereka untuk aktif mengaji dan mengajak santunan-santunan terhadap 

anggota yang lain. Membentuk Nasyiatul ‘Aisyiyah, kader dari anak-

anak remaja perempuan anggota ‘Aisyiyah. Bekerjasama dengan 

lazismu kota medan dan mengumpulkan infak setiap bulannya. Hal 

tersebut merupakan daya tarik agar orang lain ingin bergabung ke 

dalam organisasi ‘Aisyiyah. 

 Menurut informan hal yang membedakan organisasi perempuan 

‘Aisyiyah dengan organisasi perempuan lain adalah organisasi 

‘Aisyiyah yang memiliki ciri mengajak berbuat Amar Ma’ruf Nahi 

Munkar dan memiliki tujuan untuk mewujudkan dan Sunnah. Dan 

organisasi perempuan ‘Aisyiyah adalah organisasi yang besar setingkat 

negara, provinsi, kota, kabupaten, dan desa dibandingkan dengan 

perwiritan hanya tingkat daerah saja. 

 Informan mengatakan bahwa kendala-kendala yang dialami selama 

berjalannya aktivitas dakwah ialah kurangnya SDM yang terdapat 

dalam anggota ‘Aisyiyah cabang Medan Barat. Tenaga untuk 

berdakwah sangat kurang karena pengetahuan dan kesempatan juga 

karena ada beberapa ibu-ibu yang tidak bisa ikut pergi pengajian di luar 

daerah diakibatkan kurangnya kesempatan tersebut. Menurut informan 
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‘Aisyiyah cabang Medan Barat masih belum 100% menjalankan 

program dengan baik dikarenakan kurangnya SDM tersebut untuk 

menjalankannya ke ranting masih belum maksimal. 

b. Informan II 

 Menurut hasil jawaban informan kedua program ‘Aisyiyah dalam 

pemberdayaan perempuan berjalan dengan baik yang dari awal belum 

tahu mengenai struktur organisasi, bagaimana cara berorganisasi, 

semua dipelajari dalam organisasi ‘Aisyiyah. Alasan informan 

bergabung ke dalam organisasi ‘Aisyiyah ialah materi yang 

disampaikan juga berbeda-beda dengan ustadz yang berbeda di setiap 

Jum’at nya. Dengan bergabungnya informan ke dalam organisasi 

‘Aisyiyah, informan sangat senang karena materi tidak terfokuskan ke 

ibadah saja melainkan mempelajari tafsir, berorganisasi dan tajwid Al-

Qur’an. 

 Menurut informan dakwah ‘Aisyiyah tidak hanya di lingkungan 

organisasi saja melainkan di lingkungan sekitar juga termasuk. Ada 

beberapa kegiatan yang dilakukan yang dilakukan di luar lingkup 

organisasi seperti pengajian di SD Muhammadiyah yang mengharuskan 

wali murid untuk datang menghadiri pengajian tersebut.  

 Informan juga mengatakan bahwa perbedaan organisasi 

perempuan ‘Aisyiyah dengan organisasi lain sangat banyak 

perbedaannya salah satunya ialah organisasi ‘Aisyiyah tidak hanya 

mencakup satu tempat saja melainkan satu kota medan berbeda dengan 
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perwiritan yang hanya satu lingkungan saja. Organisasi  ‘Aisyiyah di 

kota Medan memiliki 30 Cabang dan 100 lebih anak ranting. 

 Menurut informan hal yang menjadi kendala dalam aktivitas 

dakwah ini tidak lain adalah kurangnya SDM dan kurang bisa 

meluangkan waktu untuk pengajian di luar cabang. Informan 

menyampaikan untuk anak-anak muda agar lebih aktif dalam 

berorganisasi terutama untuk Nasyiatul ‘Aisyiyah Medan Barat ini 

untuk sekiranya bisa menggantikan ibu-ibu ‘Aisyiyah kelak. 

c. Informan III 

 Menurut hasil jawaban informan ketiga ini ialah program yang 

dijalankan oleh ‘Aisyiyah sudah berjalan dengan baik walaupun ada 

beberapa hal yang masih belum bisa dijalankan. Informan mengatakan 

alasan beliau untuk bergabung ke dalam organisasi ‘Aisyiyah ialah 

pemahaman atau materi yang disampaikan sesuai dengan Al-Qur’an 

dan Sunnah. 

 Menurut informan yang membedakan organisasi perempuan 

‘Aisyiyah dengan organisasi perempuan lain dalam pembelajaran 

‘Aisyiyah sangat membantu dalam membentuk karakter perempuan 

yang lebih mandiri, lebih percaya diri dan berani serta mampu 

mewarnai lingkungan sekitar. informan juga mengatakan semenjak 

bergabung dengan organisasi ‘Aisyiyah informan lebih mengetahui 

mengenai struktur organisasi. Menurut informan hal tersebut adalah 



32 
 

 
 

pengaruh yang sangat besar saat bergabung dengan organisasi 

‘Aisyiyah. 

 Kendala yang dialami saat berjalannya aktivitas dakwah ialah 

kurangnya SDM yang membuat program-program yang telah dibuat 

terhambat. Harapan informan terhadap organisasi ‘Aisyiyah cabang 

Medan Barat ini agar jumlah anggotanya bertambah sehingga program 

yang telah dibuat dapat dijalankan dengan baik dan efektif. 

d. Informan IV 

 Menurut hasil jawaban informan keempat adalah program yang 

dijalankan ‘Aisyiyah sudah berjalan dengan baik walau ada beberapa 

kendala. Alasan informan untuk bergabung ke dalam ‘Aisyiyah adalah 

bagian dari jihad di jalan Allah SWT. Informan mengatakan organisasi 

perempuan ‘Aisyiyah merupakan organisasi Muhammadiyah yang 

bergerak dalam bidang dakwah yang membawa umat menuju ke alam 

berkemajuan. 

 Menurut informan semenjak bergabung ke dalam organisasi 

‘Aisyiyah sudah banyak pengaruhnya berupa bimbingan dan 

penyuluhan di dalam cabang. Informan mengatakan yang menjadi 

kendala dalam aktivitas dakwah ialah ada beberapa paham yang tidak 

sesuai sunah. Harapan informan terhadap organisasi ‘Aisyiyah cabang 

Medan Barat agar dapat lebih menyeluruh dan konsisten dalam 

menjalankan program-program yang telah dibuat. 
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e. Informan V 

 Menurut hasil jawaban informan kelima yakni program yang 

dijalankan oleh ‘Aisyiyah sudah banyak namun ada beberapa yang 

belum terlaksanakan akibat kurangnya SDM dan dana. Alasan 

informan bergabung ke dalam ‘Aisyiyah ialah untuk mengenal Islam 

berdasarkan Al-Qur’an dan sunnah. Menurut informan program 

pemberdayaan perempuan juga dilakukan di masyarakat sekitar seperti 

sosialisasi, edukasi, penyuluhan dibidang kesehatan serta ekonomi. 

 Menurut informan yang membedakan organisasi perempuan 

‘Aisyiyah dengan organisasi perempuan lain ialah ajaran yang 

diberikan berdasarkan Al-Qur’an  dan Sunnah serta melakukan 

Pengadegan kepada generasi penerusnya. Informan mengatakan 

pengaruh yang diberikan oleh ‘Aisyiyah dapat dikatakan besar karena  

organisasi ‘Aisyiyah sudah banyak berbuat dengan memberikan 

bantuan dan santunan kepada anak yatim dan dhuafa. 

 Menurut informan kendala yang terjadi di dalam organisasi 

‘Aisyiyah cabang Medan Barat adalah kurangnya dana dan SDM serta 

kurangnya pemahaman mengenai organisasi ‘Aisyiyah. Harapan 

informan terhadap ‘Aisyiyah untuk lebih banyak lagi melakukan 

kegiatan yang berfokus pada masyarakat luas. 
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4.2.     Pembahasan 

 4.2.1.    Strategi Dakwah ‘Aisyiyah dan Pemberdayaan Perempuan 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua strategi dakwah 

yang diterapkan ‘Aisyiyah dalam pemberdayaan yaitu: 

a. Dakwah Bil Lisan 

       Dakwah bil lisan adalah dakwah yang disampaikan melalui lisan 

seperti ceramah. Dakwah bil lisan ini dapat dilakukan secara langsung 

maupun secara tidak langsung. Secara langsung seperti 

menyampaikan ceramah langsung kepada komunikan tanpa melalui 

media apapun. Sedangkan secara tidak langsung adalah melalui 

media, seperti tulisan, audio visual, dan lukisan (Hidayat, 2019) 

 Di dalam Al-Qur’an juga disebutkan beberapa ayat tentang 

dakwah, diantaranya : 

رُونَ  ْمُ أ يَ رِ وَ يْ خَ ِلَى الْ عُونَ إ دْ ةٌ يَ مَُّ مْ أ كُ نْ نْ مِ تَ كُ لْ وَ

مُ  كَ هُ ئِ ََٰ ُول أ رِ ۚ وَ كَ نْ مُ نِ الْ نَ عَ وْ هَ نْ يَ رُوفِ وَ عْ مَ الْ بِ

لِحُونَ  فْ مُ  الْ

  Artinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan 

umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada kepada yang 

ma’ruf dan mencegah yang munkar, merekalah orang-orang yang 

beruntung”. (QS. Ali Imran: 104) 
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رُوفِ  عْ مَ الْ ونَ بِ رُ ْمُ أ اسِ تَ لنَّ ِ جَتْ ل رِ خُْ ةٍ أ ُمَّ رَ أ يْ مْ خَ تُ نْ كُ

لُ  َهْ نَ أ وْ آمَ لَ ِ ۗ وَ اللََّّ ونَ بِ نُ مِ ؤْ تُ رِ وَ كَ نْ مُ نِ الْ وْ نَ عَ هَ نْ تَ وَ

مُ  هُ رُ ثَ َكْ أ ونَ وَ نُ مِ ؤْ مُ مُ الْ هُ نْ مْ ۚ مِ هُ ا لَ رً يْ انَ خَ كَ ابِ لَ تَ كِ الْ

قُونَ  اسِ فَ   الْ

 Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 

Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, dan 

kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik”. (QS. Ali Imran 

110) 

 

ةِ ۖ  نَ سَ حَ ةِ الْ عِظَ وْ مَ الْ ةِ وَ مَ كْ حِ الْ كَ بِ بِّ يلِ رَ بِ ِلَىَٰ سَ عُ إ دْ

نْ  مَ مُ بِ لَ َعْ وَ أ كَ هُ بَّ نُ ۚ إِنَّ رَ سَ َحْ يَ أ َّتِي هِ ال مْ بِ هُ لْ ادِ جَ وَ

ينَ  دِ تَ هْ مُ الْ مُ بِ لَ عْ
َ وَ أ هُ ِهِ ۖ وَ يل بِ نْ سَ  ضَلَّ عَ

 

 Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. (QS. An-Nahl: 

125) 
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 Setiap lembaga ataupun organisasi pastinya mempunyai cara 

tersendiri dalam menanggulangi masalah perempuan ini. ‘Aisyiyah 

cabang Medan Barat memiliki tujuh majelis yaitu, majelis tablig, 

majelis ekonomi, dan majelis pembinaan kader, majelis hukum dan 

HAM, majelis kesehatan, majelis kesejahteraan sosial, dan majelis 

pendidikan dasar dan menengah. Dari berbagai majelis tersebut, sudah 

terlihat bahwa misi dari ‘Aisyiyah cabang Medan Barat dalam 

pemberdayaan perempuan. Dengan melakukan sosialisasi dan 

penyuluhan yang memfokuskan ke dalam pengembangan karakter dan 

menambah pengetahuan mengenai organisasi.  

 Menurut pernyataan informan dakwah bil lisan yang dilakukan 

oleh ‘Aisyiyah cabang Medan Barat ialah dengan mengundang ustad 

di setiap Jum’at saat pengajian. Ustad yang di undang berbeda di tiap 

Jum’atnya. Dengan begitu, materi-materi yang disampaikan oleh 

ustad tersebut tidak hanya mengenai 1 tema saja melainkan ada 

beberapa tema seperti ibadah, tafsir Quran, mengenai perempuan 

Islamiyah, menjelaskan bagaimana cara berorganisasi dengan benar 

dan lain sebagainya. 

  Proses pemberdayaan yang dilakukan ‘Aisyiyah sejak awal lahir 

salah satunya adalah dengan memberikan pendidikan agama yang 

layak dimana pada saat itu pendidikan agama hanya diberikan kepada 

kaum lelaki saja. Dengan didirikannya ‘Aisyiyah ini perempuan dapat 

menjadi setara dengan para lelaki. Memiliki ilmu yang luas serta 
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menjadi perempuan ‘Aisyiyah yang cerdas, modern, dan 

berkemajuan.  

 Sebagai sebuah organisasi perempuan, pergerakan ‘Aisyiyah 

telah menjadi pijakan dasar mengenai kesetaraan laki-laki dengan 

perempuan bahkan sejak awal didirikan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa ‘Aisyiyah sudah menempatkan perempuan dan laki-laki dalam 

peran kemasyarakatan atau dalam sosial yang setara. 

 Menurut pernyataan beberapa informan yang peneliti wawancara, 

mereka mengatakan bahwa hal yang menjadi pengaruh terbesar 

semenjak bergabung dengan’Aisyiyah adalah menjadi tahu mengenai 

struktur organisasi. Anggota ‘Aisyiyah dari semenjak bergabung 

sudah dibina untuk menjadi kader untuk menggantikan para pimpinan 

sehingga harus tahu menahu mengenai struktur organisasi. Hal ini lah 

adalah  bentuk pergerakan yang mengarah pada pencerahan, dan 

pemberdayaan menuju kemajuan. 

b. Dakwah Bil Hal 

 Dakwah bil hal adalah upaya manusia untuk mengajak, menyeru 

ke jalan kebaikan. Ajakan yang dilakukan ialah mengajak untuk 

berbuat kebaikan dan mencegah perbuatan tercela. Bil hal adalah 

dakwah yang dilakukan dengan perbuatan yang nyata termasuk 

kesesuaian antara perkataan dan perbuatan (keteladanan), misalnya 

melalui hasil yang nyata dan hasil dakwah tersebut dapat dirasakan 
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manfaatnya oleh masyarakat umum sebagai sasaran dakwah 

(Hasriani, 2021). 

 Menurut pernyataan informan dakwah bil hal yang dilakukan 

‘Aisyiyah cabang Medan Barat ialah menyeru anggota untuk selalu 

berinfak ke lazismu setiap bulannya. Jum’at pertama seluruh anggota 

‘Aisyiyah cabang Medan Barat memberikan infak tersebut kepada 

pimpinan cabang agar diberikan kepada pihak lazismu. Jum’at kedua 

seluruh anggota ‘Aisyiyah di anjurkan untuk membagikan nasi umat 

kepada Jama’ah yang Shalat Jum’at di Masjid Taqwa. Menurut 

informan, hal ini dilakukan agar para anggota dapat ikut merasakan 

kekurangan orang lain. Dalam pelaksanaannya tergolong baru karena 

hal tersebut dilaksanakan setelah pandemi reda.  

 Atas daya-daya yang ada pada diri manusia, pemberdayaan 

merupakan suatu upaya untuk memampukan, menguatkan daya-daya 

yang ada pada diri manusia, atau pada formulasi berbeda namun 

esensinya sama merubah dari kondisi ketidakberdayaan menjadi  

berdaya, yakni suatu kondisi dimana seseorang mempunyai kekuatan 

dan kemampuan baik secara intelektual, spiritual, ketrampilan atau 

material sehingga mampu melakukan pilihan-pilihan dalam hidupnya 

(Silmi, 2019). 

 Dalam pengoperasian pemberdayaan perempuan ada dua hal 

yang perlu dilakukan. Pertama, dalam proses pemberdayaan 

hendaknya menekankan proses pendistribusian kemampuan, kekuatan 
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dan kekuasaan kepada perempuan secara seimbang agar mereka lebih 

berdaya. Kedua, dengan proses menstimulisasi, mendorong atau 

memotivasi kaum perempuan agar berdaya dan mandiri dalam 

menentukan apa yang menjadi pilihan hidupnya (Silmi, 2019).  

 ‘Aisyiyah cabang Medan Barat yang di mana anggotanya 

diharuskan untuk menjadi protokol di setiap Jum’at agar melatih 

public speaking mereka, menjadi lebih percaya diri untuk tampil di 

depan. ‘Aisyiyah cabang Medan Barat juga membuat pelatihan 

Fardhu Kifayah seperti cara memandikan mayit, mengkafani mayit 

serta menshalatkan mayit, hal ini dilakukan juga agar anggotanya 

dapat membantu anggota lain yang sedang kemalangan. Berbagai 

kegiatan yang di inisiasikan oleh ‘Aisyiyah tersebut merupakan upaya 

meningkatkan pengetahuan dan mendorong partisipasi perempuan di 

dalam publik. 

 Ada lima majelis di ‘Aisyiyah cabang Medan Barat yang kegiatannya 

berkaitan dengan pemberdayaan perempuan, yakni: 

a. Majelis Tabligh (penyiaran agama Islam) 

       ‘Aisyiyah cabang Medan Barat mengadakan pengajian rutin 

bulanan di setiap Jum’at yang diikuti oleh 3 ranting. Dalam kegiatan 

ini di isi dengan ceramah ustad, tadarus Al-qur’an, tentang 

keperempuanan, dan pembekalan keluarga sakinah dengan 

menghadirkan penceramah dari organisasi Muhammadiyah.  
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 Menurut hasil wawancara dari informan dengan mengikuti 

pengajian ‘Aisyiyah ini secara rutin dapat meningkatkan kualitas 

iman, ibadah, dap silaturahmi serta mendorong kesadaran dalam 

berorganisasi khususnya di ‘Aisyiyah.  

b. Majelis Ekonomi dan Ketenaga Kerjaan 

 ‘Aisyiyah cabang Medan Barat menumbuhkan semangat 

kewirausahaan melalui sosialisasi dan pelatihan yang dikelola oleh 

warga ‘Aisyiyah-Muhammadiyah agar mampu memperbaiki ekonomi 

keluarga dan sebagai gerakan pemberdayaan ekonomi. Menurut yang 

dikatakan oleh informan pertama kita, “ dengan adanya majelis 

ekonomi dan ketenaga kerjaan ini, anggota ‘Aisyiyah menjadi lebih 

terampil dan mandiri, terkadang ada juga kegiatan sosialisasi atau 

pelatihan yang diadakan dalam rangka meningkatkan kreativitas 

seperti bagaimana cara membuat keripik. Dan ada juga perlombaan 

untuk menguji ketrampilan ibu-ibu ‘Aisyiyah”. 

c. Majelis Pembinaan Kader 

 ‘Aisyiyah cabang Medan Barat mengadakan pelatihan-pelatihan 

kepemimpinan, keanggotaan serta pelatihan mubalig yang bertujuan 

untuk memperkuat ideologi Muhammadiyah dan keimanan melalui 

mengikuti atau menghadiri program yang telah dibuat oleh pusat. 

Program pembinaan kader ini juga bertujuan menguatkan syiar 

dakwah dari berbagai pengurus. Pembinaan kader yang dilakukan 
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oleh ‘Aisyiyah cabang Medan Barat ini difokuskan ke Nasyiatul 

‘Aisyiyah yang adalah anak perempuan dari ibu-ibu ‘Aisyiyah. 

d. Majelis Kesehatan 

 ‘Aisyiyah cabang Medan Barat melakukan kegiatan penanganan 

kesehatan kader dan pengurus ini bertujuan untuk memperkenalkan 

‘Aisyiyah di masyarakat luas dengan membantu untuk 

mensosialisasikan gerakan masyarakat sehat di lembaga pemerintah, 

daerah, cabang, dan ranting. Cabang ‘Aisyiyah Medan Barat belum 

bisa membuat program kesehatan dengan skala besar, hanya saja saat 

ini sudah mulai membuat didalam ruang lingkup organisasi saja 

seperti mengajarkan bagaimana perilaku hidup yang sehat, dan 

mengajak para  ibu-ibu ‘Aisyiyah untuk bersenam.  

 Kegiatan-kegiatan kesehatan yang dilakukan oleh ‘Aisyiyah 

Medan Barat saat ini dalam proses pembenahan baik dalam sumber 

daya manusia yang terdapat di dalam ‘Aisyiyah cabang Medan Barat. 

‘Aisyiyah Medan Barat saat ini hanya dapat mengikuti program 

sosialisasi kesehatan yang dilakukan oleh ‘Aisyiyah daerah. 

e. Majelis Kesejahteraan Sosial 

 ‘Aisyiyah cabang Medan Barat memberikan sumbangan ke 

lazismu di Jum’at kedua setiap bulannya, pengganalangan dana 

seperti bencana alam dan pembangunan amal usaha. Hal ini dilakukan 

untuk memperkuat silahturahim dan menguatkan daya perempuan di 

ranah publik. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1.     Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi dakwah ‘Aisyiyah cabang 

Medan Barat dalam meningkatkan pemberdayaan perempuan, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan bahwa terdapat dua strategi yang digunakan oleh ‘Aisyiyah 

cabang Medan Barat dalam meningkatkan pemberdayaan perempuan ialah, dakwah 

bil lisan dan dakwah bil hal, yakni 1) Dakwah bil lisan adalah dakwah yang 

disampaikan melalui lisan seperti ceramah. Gerakan dakwah bil lisan di Pimpinan 

Cabang Aisyiyah Medan Barat yang dilaksanakan tidak hanya mengenai satu hal 

saja melainkan ada beberapa hal seperti ibadah, tafsir Quran, mengenai perempuan 

Islamiyah, menjelaskan bagaimana cara berorganisasi dengan benar dan lain 

sebagainya. 

  2) Strategi dakwah bil hal yang dilaksanakan ‘Aisyiyah cabang Medan Barat 

ialah menyuruh anggota untuk selalu berinfak ke lazismu setiap bulannya, dan 

membagikan nasi umat di Jum’at kedua setiap bulannya, membuat pelatihan Fardhu 

Kifayah seperti cara memandikan mayit, mengkafani mayit serta menshalatkan 

mayit, hal ini dilakukan juga agar anggotanya dapat membantu anggota lain yang 

sedang kemalangan. Berbagai kegiatan yang di inisiasikan oleh ‘Aisyiyah tersebut 

merupakan upaya meningkatkan pengetahuan dan mendorong partisipasi 

perempuan di dalam publik.  
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5.2.     Saran 

 Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 

maka kemudian peneliti akan memberikan saran yang kiranya dapat memberikan 

manfaat kepada pihak yang terkait mengenai kurangnya ketokohan ‘Aisyiyah 

dalam pemberdayaan perempuan di ‘Aisyiyah cabang Medan Barat dalam 

pemberdayaan perempuan. Adapun saran yang peneliti sampaikan untuk PC 

‘Aisyiyah Medan Barat untuk lebih bisa menggerakan program pemberdayaan 

perempuan dan lebih bisa meluangkan waktunya agar program yang telah dibuat 

bisa terlaksanakan dengan maksimal.   
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LAMPIRAN I 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Strategi Dakwah Aisyiyah Cabang Medan Barat dalam Meningkatkan Pemberdayaan 

Perempuan 

Untuk Ketua Aisyiyah Cabang Medan Barat : 

1. Kapan awal dibentuknya PCA Medan Barat ? 

2. Strategi apa yang dimiliki Aisyiyah Cabang Medan Barat dalam meningkatkan 

pemberdayaan perempuan ? 

3. Apa saja program yang dikembangkan oleh Aisyiyah Cabang Medan Barat untuk 

meningkatkan pemberdayaan perempuan ? 

4. Strategi dakwah apa yang digunakan oleh Aisyiyah Cabang Medan Barat dalam 

membentuk karakter perempuan yang Islamiyah ? 

5. Siapa saja yang menjadi sasaran dalam meningkatkan pemberdayaan perempuan ? 

6. Bagaimana metode yang dipraktekkan dalam membentuk kaderisasi perempuan Aisyiyah 

Cabang Medan Barat ? 

7. Apa yang membedakan organisasi perempuan Aisyiyah dengan organisasi perempuan 

lain? 

8. Selama berdirinya PCA Medan Barat sudah seberapa besar pengaruhnya dalam 

meningkatkan pemberdayaan perempuan ? 

9. Selama kegiatan dakwah, kendala-kendala apa saja yang menghambat aktivitas dakwah 

Aisyiyah Cabang Medan Barat ? 

10. Menurut Ibu, apakah organisasi Aisyiyah Cabang Medan Barat ini sudah menjalankan 

program pemberdayaan perempuan dengan baik ? 

Untuk anggota Aisyiyah Cabang Medan Barat : 

1. Sudah berapa lama Ibu menjadi anggota organisasi Aisyiyah ? 

2. Adakah alasan Ibu untuk bergabung menjadi anggota organisasi Aisyiyah ? 

3. Menurut Ibu, apakah organisasi Aisyiyah Cabang Medan Barat sudah menjalankan 

program dengan baik ? 

4. Apakah program pemberdayaan perempuan yang dijalankan oleh Aisyiyah Cabang Medan 

Barat juga dilakukan dilingkungan masyarakat sekitar ? 



5. Menurut Ibu,  Apa yang membedakan organisasi perempuan Aisyiyah dengan organisasi 

perempuan lain? 

6. Selama kegiatan dakwah, kendala-kendala apa saja yang menghambat aktivitas dakwah 

Aisyiyah Cabang Medan Barat ? 

7. Selama berdirinya PCA Medan Barat sudah seberapa besar pengaruhnya dalam 

meningkatkan pemberdayaan perempuan ? 

8. Apa harapan Ibu terhadap program pemberdayaan perempuan yang dijalankan organisasi 

Aisyiyah Cabang Medan Barat ini ? 
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